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ABSTRAK 

Ardianus Taur, 17.75.6052. REKONSTRUKSI GENDER DALAM UPAYA 

MENGATASI KETIDAKADILAN TERHADAP PEREMPUAN. Skripsi. 

Program Sarjana, Program Studi Ilmu Teologi dan Filsafat Agama Katolik, Sekolah 

Tinggi Filsafat Katolik Ledalero, 2021. 

Skripsi ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan atau menjelaskan fakta-

fakta ketidakadilan yang dialami oleh kaum perempuan, (2) menjelaskan gender 

dalam konstruksi gender, dan (3) menjelaskan rekonstruksi gender untuk mengatasi 

ketidakadilan terhadap perempuan. 

Cara yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah studi kepustakaan. 

Objek yang diteliti yaitu rekonstruksi gender dan upaya mengatasi ketidakadilan 

terhadap perempuan. Sumber utama dalam penulisan skripsi ini adalah buku, 

kamus, jurnal, dokumen, dan manuskrip yang berhubungan dengan persoalan yang 

diteliti. Sumber sekunder dalam penulisan skripsi ini adalah internet. Teknik 

pengolahan data dalam skripsi ini berupa analisis data dari sumber utama dan 

sumber sekunder setelah itu ditafsir tanpa menghilangkan makna asli. Langkah 

yang digunakan dalam teknik analisa yaitu (1) membaca sumber-sumber dan 

memahami, (2) membaca ulang sumber-sumber dan mulai menafsirkan, dan (3) 

mencatat semua data-data atau tulisan-tulisan yang dianggap penting yang sesuai 

dengan judul skripsi. 

Berdasarkan hasil studi kepustakaan, fenomena ketidakadilan terhadap 

perempuan merupakan salah satu fenomena aktual yang masih terjadi dalam 

kehidupan masyarakat sampai saat ini. Ketidakadilan terhadap perempuan sering 

terjadi dalam budaya patriarkat, dalam bentuk kekerasan, dan stratifikasi sosial. 

Ketidakadilan terhadap perempuan juga termanifestasi dalam bentuk subordinasi, 

marginalisasi, streotipe, dan beban kerja ganda. Manifestasi seperti ini dipengaruhi 

oleh pandangan sebagian masyarakat yang masih keliru dalam memahami peran 

dan sifat gender perempuan. Masyarakat cenderung memahami peran gender 

perempuan sebagai yang lemah lembut, irasional, dan keibuan. Masyarakat 

memahami peran dan sifat gender perempuan merupakan sesuatu yang tidak dapat 

diubah atau dengan kata lain sebagai sesuatu yang bersifat kodrati. Untuk itu, 

rekonstruksi gender merupakan satu-satunya upaya dalam mengentas persoalan 

tentang ketidakadilan yang ditimpa oleh kaum perempuan. 

Kata Kunci: Rekonstruksi, gender, ketidakadilan, dan perempuan. 
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KATA PENGANTAR 

 Ketidakadilan terhadap perempuan merupakan salah satu fenomena yang 

belum selesai dibahas sampai dengan saat ini. Hal ini dikarenakan ketidakadilan 

terhadap perempuan masih dipraktekkan hingga saat ini. Adapun faktor yang 

menyebabkannya seperti budaya patriarkat, kekerasan, dan stratifikasi sosial. 

Ketidakadilan terhadap perempuan juga termanifestasi dalam bentuk subordinasi, 

marginalisasi, streotipe, dan beban kerja ganda. Manifestasi ini dilatarbelakangi 

oleh konstruksi masyarakat dalam budaya tertentu, di mana mereka keliru dalam 

menempatkan peran dan sifat gender antara laki-laki dan perempuan. Masyarakat 

memahami peran dan sifat gender yang melekat di antara laki-laki dan perempuan 

tidak dapat dipertukarkan. Misalnya bahwa laki-laki dikategorikan sebagai orang 

yang kuat, pemberani, rasional, dan perkasa. Sementara perempuan dikategorikan 

sebagai lemah lembut, irasional, dan keibuan. 

 Merujuk pada konstruksi gender masyarakat dalam budaya tertentu, kerap 

kali yang terjadi adalah kaum perempuan sering diperlakukan secara tidak adil. 

Kaum perempuan dipinggirkan dan dipojokkan dengan alasan yang kuat mereka itu 

lemah lembut, irasional, dan keibuan. Berangkat dari situasi seperti ini, maka 

penulis tertarik untuk menggumuli tema ini secara lebih mendalam di bawah judul: 

“REKONSTRUKSI GENDER DALAM UPAYA MENGATASI 

KETIDAKADILAN TERHADAP PEREMPUAN”. 

 Penulis menyadari bahwa dalam proses penyelesaian tulisan ini dia tidak 

sendirian, tetapi ada pihak lain yang turut membantu sehingga proses penulisan 

skripsi ini berjalan dengan baik. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terimakasih 

kepada: 

 Pertama, kepada Bernardus Raho, Drs., M. A sebagai dosen pembimbing 

yang di tengah segala kesibukannya beliau meluangkan waktu untuk mengoreksi 

tulisan ini dan membantu menyumbangkan ide-idenya demi penyempurnaan skripsi 

ini. 
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 Kedua, kepada Aloysia Berlindis Lasar, S. Pd., M. Pd sebagai dosen penguji 

yang dengan teliti mengoreksi tulisan ini dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

kritis demi menambah wawasan penulis terkait masalah ketidakadilan terhadap 

perempuan yang diangkat. 

 Ketiga, kepada Sekolah Tinggi Filsafat Katolik (STFK) Ledalero, yang 

telah menyediakan berbagai sarana, khususnya buku-buku, dokumen, jurnal, dan 

sumber lainnya di perpustakaan demi kesuksesan skripsi ini. 

 Keempat, kepada Komunitas Biara Kamilian yang telah menyediakan 

berbagai sarana seperti buku-buku, komputer dan printer, sehingga memudahkan 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih secara khusus kepada Novis 

Agustinus Gunadin, MI yang di tengah kesibukannya mendalami spiritualitas 

Kamilian, masih meluangkan waktunya untuk mengoreksi skripsi ini sebelum 

diserahkan kepada dosen pembimbing. Kepada Fr Arnoldus Silfanus, MI yang 

ditengah kesibukannya menjalani Tahun Orientasi Pastoral (TOP), telah 

membimbing dan memberi motivasi, sehingga penulis merasa semangat untuk 

menyusun skripsi ini. Kepada teman-teman angkatan, yaitu Xander Kawe, Dolin 

Anang, Yordi Sahat, Dhar Sheso, No Mada, Arfey Silvester, Jo Panjur, Ronald 

Kesmalo, Camillo Warjaya, dan Virgi Nonci. Selain itu kepada adik tingkat, yaitu 

Chan Lawang, Rian Haman, dan Yuris Aco. Singkatnya kepada semua pihak di 

Biara Kamilian yang dengan caranya masing-masing mendukung penulis dalam 

menyusun dan menyelesaikan skripsi ini. 

 Kelima, kepada orangtua, ayah Yohanes Lagut, ibu Lesta Mami, dan adik 

Inok Pantura. Kepada oma Marta Nimbus dan keluarga besar suku Tengka. Kepada 

anggota keluarga lainnya dan kenalan yang dengan caranya masing-masing 

mendukung penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

 Akhirnya penulis mempersembahkan skripsi ini kepada lembaga 

pendidikan STFK Ledalero dan kepada siapa saja yang membutuhkannya. Penulis 

juga menyadari bahwa skripsi ini belum terlalu sempurna, karena itu kritik dan 

saran pembaca sangat diharapkan. 
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